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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) 
terhadap Harga Saham PT Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. Periode 2012-2021 baik secara parsial 
maupun simultan. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel laporan keuangan dan harga saham dari PT 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk selama 10 tahun, populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh laporan keuangan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Teknik analisis yang 
digunakan antara lain rumus manajemen keuangan, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji 
koefisien determinasi, uji t dan uji F dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Harga Saham dengan tingkat signifikasi 0,532 > 0,05. Earning Per Share secara 
parsial berpengaruh terhadap Harga Saham dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, serta secara simultan 
Return On Assets dan Earning Per Share setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
F diperoleh Fhitung > Ftabel atau 30,580 > 5,591dan dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Return On 
Assets dan Earning Per Share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada PT 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012 – 2021. 
Kata Kunci: Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Harga     Saham 

 
Abstract 

This study aims to determine the Return On Assets (ROA) and Earning Per Share (EPS), against the stock 
price of PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Period 2012-2021 either partially or simultaneously. The data 
analysis method used is descriptive method with a quantitative approach with sampels of financial statments and 
stock prices from PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk for 10 years, the population used in this study is all 

the financial reports of PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. The analytical techniques used include financial 
management formulas, classical assumption test, multiple linear regression, coefficient of determination test, t test 
and F test with the help of the Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 25 program. The results 
show that Return On Assets (ROA) partially affects stock prices with a significant level of 0,531 > 0,05 and 
Earning Per Share (EPS) partially affecs stock price with significance level of 0,000 < 0,05, and simultaneously 
Return On Assets (ROA) and Earning Per Share (EPS) after testing the hypothesis by using the F test obtained 
Fcount > Ftable or 30,580 > 5,591and with a significance value of 0,000 < 0,05. Return On Assets (ROA) and 

Earning Per Share (EPS) have a significant effect on stock prices at PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
period 2012-2021. 
Keywords: Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS) and Stock Price 
 

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi sekarang ini, 

semakin banyak perusahaan bersaing baik  
itu perusahan baru ataupun lama. 
Perusahaan yang tidak mampu bersaing 
maka akan tersingkir dari dunia bisnis. 
Agar dapat bertahan dari dunia bisnis, 

suatu perusahaan harus mempunyai modal 
yang besar untuk dapat berkembang dan 
bersaing dengan perusahaan lain. Suatu 
perusahaan bisa mendapatkan modal 
sendiri ataupun dari pinjaman. Salah satu 
alternatif perusahaan untuk mendapatkan 
tambahan modal adalah melalui pasar 
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modal. Pasar modal merupakan suatu 
sarana yang paling efektif bagi para 
investor yang ingin menanamkan 
modalnya untuk mendapatkan 
keuntungan. 

Peran pasar modal sangat diperlukan 
dalam membangun perekonomian suatu 
negara hal ini akan memacu laju 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Dengan adanya pasar modal akan 
membuat sektor-sektor perekonomian 
menjadi lebih berkembang yang akan 
meningkatkan meningkatkan pendapatan 
suatu negara. Di Indonesia yang berperan 
sebagai pasar modal adalah Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perkembangan bursa efek 
selain dapat dilihat dari semakin 
banyaknya perusahaan yang terdaftar di 
bursa efek dan dapat dilihat juga dari 
perubahan harga saham yang 
dieprdagangkan. Perubahan harga saham 
dapat memberikan petunjuk tentang 
aktivitas yang terjadi dipasar modal serta 
bagi investor dalam melakukan transaksi 
jual beli. 

Tingkat daya beli terhadap investasi 
saham dipengaruhi oleh kualitas harga 
saham. Jika perusahaan mencapai prestasi 
yang baik, maka saham perusahaan 
tersebut akan banyak diminati oleh 
investor karena menilai bahwa perusahaan 
berhasil dalam mengelola usahannya. 
Harga saham yang menurun menunjukan 
kurangnya minat investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan. 
Untuk meningkatkan harga saham, 
perushaan perlu meningkatkan pulsa 
kinerja keuangan sehingga laba yang 
diperoleh akan meningkat dan investor 
akan tertarik untuk berinvestasi. 

Harga saham tergambar dalam 
kinerja keuangan suatu perusahaan dengan 
alat ukur yang digunakan untuk 
mengetahui informasi dan 
mempertimbangkan pengambilan 
keputusan dalam berinvestasi. Sumber 
informasi mengenai kinerja keuangan 
suatu perusahaan dapat diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan tersebut. 
Didalam laporan keuangan terdapat data-
data yang akan diolah untuk mengetahui 

tingkat Return On Assets (ROA) dan Earning 
Per Share (EPS) yang akan berpengaruh 
terhadap harga saham. 

Harga Saham pada PT. Charen 
Pokphand Indonesia Tbk, dari tahun ke 
tahun mengalami perubahan yang 
fluktuatif. Harga saham memperlihatkan 
adanya keberhasilan dalam mengelola 
perushaan. Jika harga saham selalu 
mengalami kenaikan, maka investor atau 
calon investor akan menilai bahwa 
perusahaan tersebut memiliki prospek 
yang bagus dalam berinvestasi. Sebaliknya 
bila harga saham mengalami penurunan 
terus menerus, berarti nilai emiten dimata 
investor atau calon investor akan menurun.

 
Gambar 1. Grafik ROA, EPS dan Harga 

Saham Pada PT Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk Periode 2012-2021 

Pada tabel dan grafik di atas Return 
On Asset tertinggi dialami pada tahun 2012 
mencapai sebesar 21,71% dikarenakan laba 
bersih mengalami kenaikan yang 
dipengaruhi oleh tinggi jumlah total aset 
dan sedangkan Return On Asset terendah 
dialami pada tahun 2015 yaitu sebesar 
7,42% dikarenakan laba bersih menurun 
drastis sedangkan total aset meningkat. 
Rata-rata Return On Asset PT. Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk, periode 2012 
hingga 2021 yaitu sebesar 12,44%. 
Sedangkan untuk Earning Per Share tertinggi 
dialami pada tahun 2018 yaitu mencapai 
sebesar 27.765,34% dikarenakan laba bersih 
yang mengalami kenaikan cukup tinggi dan 
sedangkan Earning Per Share terendah 
dialami pada tahun 2014 yaitu sebesar 
10.651,57% dikarenakan laba bersih 
menurun dan jumlah harga sahamnya tetap. 
Dengan rata-rata Earning Per Share PT. 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk, periode 
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2012 hingga 2021 yaitu sebesar 17782,35%. 
Selanjutnya untuk Harga Saham terendah 
terjadi pada tahun 2015 sebesar Rp. 
2.600/lembar saham dan Harga saham 
tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu 
sebesar Rp. 7.225/lembar saham. Dengan 
rata-rata Harga Saham yaitu sebesar 
4.569,5/lembar saham. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian denggan judul 
“Pengaruh Return On Assets (ROA) dan 
Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga 
Saham PT. Charoen Pokphand Indonesia 
Tbk Periode 2012-2021”. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Return On Assets (ROA) 

Menurut Hanfi & Halim (2012:157), 
“Return On Assets adalah mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba pada masa lalu. Kemudian 
diproyeksikan ke masa depan untuk 
melihat kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada masa-masa 
mendatang”. Return On Assets mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba menggunakan total aset (kekayaan) 
yang dipunyai perusahaan setelah 
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk 
mendanai aset tersebut. 

2. Earning Per Share (EPS) 
Menurut Hermuningsih (2012:195), 

“Rasio Earning Per Share (EPS) digunakan 
untuk mengukur tingkat keuntungan 
dari perusahaan”. Earning Per Share (EPS) 
atau laba per lembar saham 
menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan kepada 
para pemegang saham. EPS yang tinggi 
merupakan daya tarik bagi investor. 
Semakin tinggi EPS, maka kemampuan 
perusahaan untuk memberikan 
pendapatan kepada pemegang 
sahamnya semakin tinggi. 

3. Harga Saham 
Menurut Darmaji & Fakhrudin 

(2012:102), “Harga yang terjadi di bursa 
pada waktu tertentu. Harga saham bisa 
berubah naik atau pun turun dalam 
hirungan waktu yang begitu cepat. Ia 

dapat berubah dalam hitungan menit 
bahkan dapat berubah dalam hitungan 
detik. Hal tersebut dimungkinkan karena 
tergantung dengan permintaan dan 
penawaran antara pembeli saham 
dengan penjual saham”. 

 
METODE  
Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis 
dalam skripsi ini bersifat deskriptif 
kuantitatif. Deskriptif merupakan kegiatan 
penelitian yang hendak membuat gambaran 
suatu peristiwa atau gejala sistematis, 
faktual dengan penyusunan yang akurat. 
Dan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul digunakan data kuantitatif. Data 
kuantitatif yaitu data yang dinyatakan 
dalam bentuk angka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan 
untuk mengetahui skor minimum dan 
maksimum, mean score dan standar 
deviasi dari masing-masing variabel. 
Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 
Mean 

Std. 
Deviation 

N 

HARGA 
SAHAM 

4569,500000 1761,7879965 10 

ROA ,124330 ,0444429 10 

EPS 177,823480 57,2996926 10 

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-
rata (mean) dan standar deviasi setiap 
variabel yaitu : 
a. Harga Saham perlembar mempunyai 

rata-rata sebesar 4569,500000 dan 
standar deviasi sebesar 1761,7879965. 

b. ROA mempunyai rata-rata sebesar 
0,124330 dan standar deviasi 
0,0444429 

c. EPS mempunyai rata-rata sebesar 
177,823480 dan standar deviasi 
0,0444429 

 
2. Analisis Kuantitatif 

Pada analisis ini dimaksudkan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel 
dependen. Adapun hasil pengujian 
sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil Pengujian regresi linier 
berganda sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -81,301 784,086  -,104 ,920 

ROA -6541,887 5214,954 -,165 -1,254 ,250 

EPS 30,728 4,045 ,999 7,597 ,000 

Dari tabel data yang diperoleh dapat disusun persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut : 

Persamaan regresi diatas 
mempunyai arti sebagai berikut : 

Y = -81,301 + (-6541,609)X1 + 
30,728X2 

1. Persamaan regresi linier berganda 
diatas menunjukkan bahwa nilai 
konstanta sebesar -81,301 dan 
mempunyai nilai negatif. Yaitu 
mempunyai arti bahwa jika kedua 
variabel bebas yaitu ROA dan EPS 
bernilai 0 (nol) maka harga saham 
sebesar -81,301 

2. Retuen On Asset memiliki koefisien 
bertanda negatif adalah sebesar - 
6541,887 menunjukkan adanya 
hubungan negatif atau berlawanan 
arahterhadap harga saham artinya 
setiap kenaikan Return On Asset 
sebesar 1% diduga akan 
menurunkan harga saham -
6541,887. 

3. Earning Per Share memiliki 
koefisien bertanda positif sebesar 
30,728 menunjukkan adanya 
hubungan searah terhadap harga 
saham artinya setiap kenaikan 
Earning Per Share sebesar 1% 
diduga akan menaikan harga 
saham sebesar 30,728. 

b. Analisis Koefisien Korelasi 
Hasil pengujian koefisien korelasi 
sebagai berikut: 

Tabel 3.  Hasil Pengujian Koefisien Korelasi 
Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share 

(EPS) terhadap Harga Saham 
Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .947a .897 .868 640.191 

a. Predictors: (Constant), EPS, ROA 

Dilihat berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa hasil uji koefisien 
korelasi (R) diperoleh dengan hasil 
sebesar 0,947. Yang berarti bahwa 
nilai tersebut menunjukkan terdsapat 
hubungan yang sangat kuat antar 
variabel. 

c. Analisis Koefisien Determinasi 
Hasil pengujian koefisien determinasi 
sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share 

(EPS) terhadap Harga Saham 
Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .947a .897 .868 640.191 

a. Predictors: (Constant), EPS, ROA 

Berdasarkan data diatas, hasil 
dari koefisien determinasi yang 
dilihat pada Adjusted R Square 
menunjukkan angaka 0,868. Hal ini 
bahwa 86,8% variabel dependen yaitu 
Harga Saham dapat ditentukan oleh 
variabel independen yaitu Return On 
Asserts (ROA) dan Earning Per Share 
(EPS). Sedangkan sisanya sebesar 
13,2% ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 

Kemudian dapat dilihat juga 
dari R Square yang diperoleh 
besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen tersebut yaitu sebesar 
89,7%. Hal ini berarti bahwa 89,7% 
dari variabel independen yaitu Return 
On Assets (ROA) dan Earning Per Share 
(EPS) mempengaruhi variabel 
dependen yaitu Harga Saham. 
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Sedangkan sisanya sebesar 10,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t 
digunakan untuk mengetahui 

hipotesis parsial mana yang diterima. 
Hipotesis pertama: Terdapat 

pengaruh yang ROA terhadap  Harga 
Saham 

Hipotesis kedua: Terdapat 
pengaruh yang signifikan EPS 
terhadap Harga Saham

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis ROA terhadap Harga Saham 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3460,961 1792,861  1,930 ,090 

ROA 8916,103 13656,310 ,225 ,653 ,532 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Berdasarkan tabel diatas 
diketahui nilai signifikan untuk 
variabel X1 sebesar 0,532 ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
lebih besar dari 0,05 atau 0,532 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan tidak 
signifikan jika > 0,05 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak sehingga 
variabel efesien Return On Assets tidak 
berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Thitung pada tabel diatas 

diketahui 0,653 dan ttabel dapat dicari 
pada tabel statistik dengan 
menggunakan rumus df = n-k atau 10-
2 = 8 (k adalah jumlah variabel 
independen) didapat t tabel 1,860 dan 
dapat diketahui bahwa t hitung 0,653 
< 1,860 jadi Ho diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa tidak adanya 
pengaruh vareiabel Retrun On Assets 

terhadap Harga Saham.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis EPS terhadap Harga Saham 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -542,598 716,906  -,757 ,471 

EPS 28,748 3,855 ,935 7,457 ,000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Berdasarkan tabel diatas 
diketahui nilai signifikan untuk 
variabel X2 sebesar 0,000 ini 
menunjukkan bahwa nilai 
signifikasi lebih kecil dari 0,05 atau 
0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan jika signifikan < 
probabilitas 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima sehingga variabel 
efesiensi Earning Per Share 
berpengaruh signifikan terhadap 
Harga Saham. 

Sedangkan t hitung dihitung 
dapat dilihat pada tabel 7,457 dan t 
tabel dapet dicari pada tabel statistik 
pada signifikasi 0,05 dengan df = n-
k atau 10-2 = 8 (k adalah jumlah 
variabel independen) didapat t tabel 

1,860 dan dapat diketahui bahwa t 
hitung 7,597 > 1,860 jadi Ho ditolak 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan variabel Earning 
Per Share terhadap Harga Saham. 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F 
digunakan untuk mengetahui 
hipotesis simultan yang mana yang 
diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara ROA 
dan EPS terhadap Harga Saham 
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis ROA dan 
EPS terhadap Harga Saham 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

D
f 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regressi
on 

25066156,6
12 

2 
12533078,3

06 
30,58

0 
,000

b 

Residual 
2868915,88

8 
7 409845,127   

Total 
27935072,5

00 
9    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), EPS, ROA 

Berdasarkan tabel diatas 
diketahui nilai Sig. adalah 0,000. 
Karena nilai signifikasi 0,000 < 0,05, 
maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji F 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima atau dengan kata lain Return 
On Assets (X1) dan Earning Per Share 
(X2) secara simultan berpengaruh 
terhadap Harga Saham (Y). 

Sedangkan berdasarkan tabel 
diatas, diketahui nilai F hitung adalah 
sebesar 30,580 > F tabel 4,459, maka 
sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam kata lain Return On 
Asset (X1) dan Earning Per Share (X2) 
secara simultan berpengaruh 
terhadap Harga Saham (Y). 

 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Pengaruh Return On Assets Terhadap 

Harga Saham 
Secara parsial dengan 

menggunakan uji t variabel Return On 
Assets memiliki t hitung sebesar 0,653 
dan nilai signifikan sebesar 0,532. 
Sedangkan nilai t tabel 1,860. Dengan 
melakukan perbandingan yaitu t hitung 
0,653 < t tabel 1,860 dan nilai signifikan 
0,532 > 0,05 sehingga Ho1 diterima dan 
Ha1 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Return On Assets 
tidak berpengaruh terhadap Harga 
SaHam PT. Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk. 

2. Pengaruh Earning Per Share Terhadap 
Harga Saham 

Secara parsial dengan 

menggunakan uji t variabel Earning Per 
Share memiliki t hitung sebesar 7,457 dan 
nilai signifikasi sebesar 0,000. Sedangkan 
nilai t tabel dengan tingkat signifikasi 
0,05 adalah sebesar 1,860. Dengan 
melakukan perbandingan yaitu t hitung 
7,457 > t tabel 1,860 dan nilai signifikan 
0,000 < 0,05 sehingga Ho2 ditolak dan 
Ha2 diterima. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Earning Per Share 
terhadap Harga Saham PT. Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk. 

3. Pengaruh Return On Assets, Earning Per 
Share Terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji F secara simultan 
bahwa nilai F hitung sebesar 30,580 dan 
F tabel dengan df pembilang = 2, df 
penyebut = 8 sebesar 4,459 dengan taraf 
signifikan sebesar α = 0,05 sebesar 4,459 
sehingga F tabel < F hitung. Dengan 
demikian Ho3 ditolak, Ha3 diterima. 
Artinya terdapat pengaruh signifikan 
antara Return On Assets (X1) dan Earning 
Per Share (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap Harga Saham PT. 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan pengaruh variabel 
independen berupa Return On Assets dan 
Earning Per Share terhadap Harga Saham 
sebagai variabel dependen pada PT 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
periode 2012-2021, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Return On Assets (ROA) sebagai 
variabel X1. ROA menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba lebih dari aktiva 
yang digunakan. Setelah dilakukan 
pengujian dengan menggunakan uji t 
diperoleh nilai t hitung < t tabel atau 
0,653 < 1,860 dan nilai signifikan yaitu 
0,532 > 0,05, sehingga secara parsial 
Rerturn On Assets tidak berpengaruh 
terhadap Harga Saham PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk periode 
2012-2021. Yang berarti naik turunnya 
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Rerturn On Assets tidak 
mempengaruhi kenaikan atau 
penurunan harga jual saham pada 
pasar modal. 

2. Earning Per Share sebagai variabel X2. 
EPS mampu menunjukkan 
keberhasilan manajemen dalam 
mencapai keuntungan bagi 
pemegang saham. Setelah dilakukan 
pengujian dengan menggunakan uji t 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
7,457 > 1,860 dan nilai signifikan yaitu 
0,000 < 0,05, sehingga secara parsial 
Earning Per Share berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham PT 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
periode 2012-2021. Yang berarti apa 
bila laba per saham perusahaan naik 
maka pada saat tersebut pula harga 
jual saham mengalami kenaikan, 
begitupun sebaliknya apabila laba per 
saham turun maka harga jual saham 
pun akan mengalami penurunan 

3. Return On Assets dan Earning Per Share 
terhadap harga saham secara 
simultan, setelah dilakukan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji F 
diperoleh F hitung > F tabel atau 
30,580 > 4,459 dengan nilai signifikan 
0,000 < 0,05, yang berarti Return On 
Assets dan Earning Per Share memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Harga Saham PT Charoen Pokphand 
Indonesa Tbk Periode 2012-2021. 

 
2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, 
saran-saran yang dapat disampaikan 
melalui hasil penelitian agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik 
adalah : 

a. Bagi perusahaan dapat lebih 
memperhatikan dan meningkatkan 
kinerja keuangan diperusahaan agar 
dapat meningkatkan dan menarik 
kepercayaan investor untuk 
berinvestasi diperusahaan. 

b. Bagi investor harus memperhatikan 
macam-macam faktor yang dapat 
mempengaruhi harga saham sebelum 

melakukan investasi pada 
perusahaan yang diinginkan. Dalam 
hal ini investor dapat melihat faktor-
faktor yang terkait dalam perusahaan 
seperti Return On Assets dan Earning 
Per Share. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 
menggunakan model atau indikator 
yang berbeda dari penelitian ini agar 
hasil yang didapat menjadi lebih 
generalisasi. Dan juga dapat 
memperluas objek penelitian serta 
dapat mengembangkan lebih lanjut 
agar menyajikan hasil yang lebih 
akurat. 
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